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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala yang dialami oleh 

mahasiswa Sosiologi tahun dalam menyusun skripsi dan untuk mengetahui cara 

mahasiswa sosiologi dalam menyelesaikan skripsi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan sampel sensus pada 

seluruh mahasiswa sosiologi angkatan 2018 dan 2019 sebanyak 81 orang 

mahasiswa, dengan pengumpulan data melalui survei dan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menjadi kendala bagi 

mahasiswa sosiologi dalam menyusun skripsi terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Kendala intenal yang paling dominan yang menjadi 

kendala bagi mahasiswa sosiologi adalah kesulitan dalam menggunakan 

teknologi seperti kuesioner dalam google form atau wawancara dengan cara 

video call yaitu dengan perolehan persentase SS + S = 87.65%. Artinya 

mahasiswa tidak terbiasa atau tidak memahami cara membuat dan menyebarkan 

kuesioner melalui Google Form. Faktor eksternal yang paling dominan yang 

menjadi kendala bagi mahasiswa sosiologi adalah mahasiswa setuju jika kampus 

mengeluarkan kebijakan untuk memperpanjang pengambilan data skripsi tanpa 

membayar biaya UKT lagi semester baru yaitu dengan perolehan persentase SS 

+ S = 100%. Artinya Kampus tidak memberikan keringanan tersebut. Meskipun 

mahasiswa menginginkan adanya kebijakan tersebut, kampus belum 

mengeluarkan kebijakan keringanan pembayaran UKT, sehingga mahasiswa 

merasa terbebani secara finansial ketika waktu penyusunan skripsi mereka 

melewati batas semester. Upaya mahasiswa sosiologi dalam penyelesaian 

skripsi adalah dengan cara membangun motivasi diri dan membuat perencanaan 

akademis. 

Kata Kunci: Kendala Mahasiswa, Faktor Internal, Eksternal, Upaya Mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Skripsi merupakan salah satu bentuk karya tulis ilmiah dalam bidang studi yang ditulis 

oleh mahasiswa program sarjana (S1) Pertiwi, (2010). Sedangkan pengertian skripsi menurut 

kamus besar bahasa indonesia ialah merupakan suatu bentuk karangan ilmiah yang wajib 

ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian persyaratan dalam menyelesaikan skripsi. Sebagai 

sebuah karya ilmiah skripsi memiliki petunjuk tentang penulisan karya ilmiah. Di universitas, 

penyusunan skripsi selalu mengacu pada buku pedoman penulisan skripsi yang terdapat di 

buku akademik, yang berfungsi sebagai petunjuk tentang penulisan karya ilmiah. 

 Proses menyusun skripsi, mahasiswa sering mengalami berbagai kendala. Dengan 

demikian kendala yang dihadapi oleh mahasiswa ketika sedang menyusun skripsi merupakan 

tema yang menarik untuk dikaji dan diangkat menjadi topik penulisan skripsi. Karena siap tidak 
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https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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siap mahasiswa pada akhirnya harus menyusun skripsi. Mahasiswa sosiologi angkatan tahun 

2018 dan 2019 seharusnya sudah lulus semuanya pada tahun 2022 dan 2023. Namun, faktanya 

hingga saat ini, tahun 2024 masih terdapat mahasiswa sosiologi angkatan tahun 2018 dan 2019 

yang belum menyelesaikan studinya dikarenakan berbagai faktor salah satunya mengalami 

kendala dalam menyusun skripsi. Dengan rincian, mahasiswa pendidikan sosiologi angkatan 

tahun 2018 seharusnya lulus pada tahun 2022. Mahasiswa pendidikan sosiologi angkatan tahun 

2019 seharusnya lulus pada tahun ini yaitu 2023. Namun, beberapa mahasiswa pendidikan 

sosiologi angkatan tahun 2018 dan 2019 mengalami kendala dalam menyusun skripsi sehingga 

mempengaruhi pada waktu penyelesaian studi. 

 Sebagai seorang, mahasiswa tentunya memiliki keinginan (Das Sollen) untuk dapat 

melalui perkuliahan dengan baik dan segera diwisuda. Namun, harapan untuk segera 

menyelesaikan skripsi dengan mudah tidak sesuai dengan realitas (Das Sein) yang temui oleh 

mahasiswa. Pada realitasnya mahasiswa sosiologi dihadapkan dengan banyak kendala baik 

dalam proses perkuliahan maupun dalam proses menyusun skripsi. Kendala-kendala yang 

dialami oleh mahasiswa sosiologi bisa berasal dari kendala intenal maupun kendala eksternal. 

Kendala ini membuat mahasiswa menjadi tertekan apabila tidak dapat menyelesaikannya. 

Kendala-kendala ini tentunya memberikan pengaruh mahasiswa jurusan sosiologi angkatan 

tahun 2018 dan 2019 dalam proses menyusun skripsi 

 Sedangkan  menurut Ginting, (2005), kendala internal yang biasa dialami oleh 

mahasiswa dalam penulisan skripsi ialah terletak pada penyusunan metodologi penulisan. 

Permasalahan di sini akan berdampak pada kebingungan mahasiswa pada rumusan masalah, 

mengkonsep isi skripsi, dan mencari tema skripsi yang akan mereka angkat untuk dijadikan 

tema penulisan skripsi. Karena secara ilmiah, memilih tema adalah pekerjaan pertama. Sebab 

tanpa tema, pekerjaan selanjutnya tidak akan dikerjakan Kuntowijoyo, (1995). Pentingnya 

mahasiswa memiliki tema penulisan yang jelas ialah agar penulisan tidak melebar ke berbagai 

aspek, karena tema berfungsi sebagai batasan-batasan penulisan. Dengan kata lain, tema yang 

dipersempit akan mempertajam fokus penulisan terhadap masalah yang diteliti. Kendala 

eksternal yang dialami oleh mahasiswa dalam menyusun skripsi ialah, lingkungan sosial, relasi 

dengan anggota masyarakat, keadaan ekonomi, latar belakang budaya, pengumpulan data di 

lapangan dan kegiatan di luar akademik. 

 Selain dua kendala di atas, ada beberapa kendala umum yang sering dialami oleh 

mahasiswa jurusan sosiologi angkatan tahun 2018 dan 2019 dalam menyusun skripsi, antara 

lain rasa malas untuk memulai menulis, kuliah sambil bekerja, tuntutan dari orang tua agar 

cepat menyelesaikan skripsi, hilangnya kompetitor sekaligus sebagai motivasi eksternal yakni 

teman seperjuangan, putus cinta atau masalah lainnya yang bersifat emosional. Tetapi menurut 

Hasan, (2002) kendala yang dialami bukanlah sesuatu yang harus diratapi namun harus 

diselesaikan. Hambatan yang datang baik dari diri sendiri maupun dari lingkungan kesemuanya 

memiliki jalan keluar. Dalam menghadapi kendala menyusun skripsi mahasiswa harus pandai-

pandai keluar dari kubangan masalah dan mampu memotivasi diri sendiri untuk menyelesaikan 

skripsi. Uraian kendala di atas ini menandakan bahwa penyelesaian studi dalam hal ini proses 

menyusun skripsi tidaklah mudah, melainkan mahasiswa jurusan sosiologi angkatan tahun 

2018 dan 2019 harus survive dengan kendala-kendala yang dialami. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Program Studi Jurusan Sosiologi tentang 

informasi kelulusan, pada 2 tahun terakhir menunjukan bahwa mahasiswa sosiologi yang lulus 

tepat waktu untuk tahun 2018 adalah sebanyak 82 orang mahasiswa. Pada tahun 2019 

mahasiswa yang lulus tepat waktu sebanyak 102 orang mahasiswa. Indikator mahasiswa 
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sosiologi yang lulus tepat waktu ialah mahasiswa yang mampu menyelesaikan studi selama 4 

tahun atau 8 semester. Sementara indikator mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu ialah 

mahasiswa sosiologi yang lulus dengan waktu lebih 4 tahun atau lebih dari 8 semester. 

Tabel 1. 

Kelulusan Mahasiswa Sosiologi angkatan tahun 2018  

Jumlah 

Mahasiswa 

Delapan 

Semester 

Lebih dari 

Delapan Semester 

116 orang 82 orang 27 orang 

        Sumber: Diolah Dari Data Program Studi Jurusan Sosiologi (2024) 

Tabel 2. 

Kelulusan Mahasiswa Sosiologi angkatan tahun 2019 

Jumlah 

Mahasiswa 

Delapan 

Semester 

Lebih dari 

Delapan Semester 

157 orang 102 orang 42 orang 

       Sumber: Diolah Dari Data Program Studi Jurusan Sosiologi (2024) 

 

 Berdasarkan data waktu penyelesaian studi di atas, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 

sosiologi angkatan tahun 2018 dan 2019 mengalami kendala dalam menyusun skripsi. Sebagai 

seorang, tentunya mahasiswa memiliki keinginan (Das Sollen) untuk dapat melalui perkuliahan 

dengan baik dan segera diwisuda. Namun, harapan untuk segera menyelesaikan skripsi dengan 

mudah tidak sesuai dengan realitas (Das Sein) yang temui oleh mahasiswa. Pada realitasnya 

mahasiswa pendidikan sosiologi dihadapkan dengan banyak kendala baik dalam proses 

perkuliahan maupun dalam proses menyusun skripsi. Kendala-kendala yang dialami oleh 

mahasiswa pendidikan sosiologi bisa berasal dari kendala intenal maupun kendala eksternal. 

Kendala ini membuat mahasiswa menjadi tertekan apabila tidak dapat menyelesaikannya. 

Kendala-kendala ini tentunya memberikan pengaruh mahasiswa sosiologi angkatan tahun 2018 

dan 2019 dalam proses menyusun skripsi 

Berdasarkan pembahasan yang penulis paparkan di latar belakang, maka penelitian 

permasalahan ini yaitu: Apa saja faktor-faktor yang menjadi kendala bagi mahasiswa sosiologi 

dalam menyusun skripsi?. Bagaimana upaya mahasiswa sosiologi dalam penyelesaian skripsi? 

Tujuan dari penelitian ini akan di sesuaikan dengan rumusan masalah yang telah di 

paparkan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan keselarasan antara fenomena yang terjadi 

berserta alasan mengapa fenomena tersebut diteliti dan bertujuan untuk mempermudah penulis 

berdasarkan masalah yang akan dibahas.  Tujuan dari penelitia ini yaitu: Untuk Mengetahui 

kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi tahun dalam menyusun skripsi. Untuk 

mengetahui cara mahasiswa sosiologi dalam menyelesaikan skripsi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada studi ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Penelitian 

Deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan data secara sistematik, sehingga dapat lebih 

mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan 

secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang 

tertentu. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan kuesioner, 

dokumentasi.  Studi dilakukan di salah Universitas Riau. Populasi pada penelitian ini yaitu 

seluruh mahasiswa sosiologi angkatan 2018 dan 2019 sebanyak 81 orang mahasiswa. Karena 

populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel dengan menggunakan teknik 
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pengambilan sampel adalah sampel jenuh yaitu sebanyak 81 orang mahasiswa. Teknik analisis 

data adalah memperkirakan atau dengan menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari 

suatu (beberapa) kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan 

atau meramalkan kejadian lainnya. Kejadian dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai 

variabel. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh baik 

melalui hasil kuesioner. Analisa data yang digunakan merupakan analisa data deskriptif yaitu 

suatu analisa yang berusaha memberikan gambaran terperinci berdasarkan kenyataaan 

dilapangan yang ditemui. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah didapatkan berdasarkan fokus penelitian yang telah 

ditetapkan dan metode yang telah digunakan akan dipaparkan dalam bentuk tabel dan narasi. 

Hasil kuesioner dimaksudkan akan dikategorikan ke dalam beberapa sub tema yang ada, 

sebagai berikut: 

Karakteristik Responden 

Mayoritas jenis kelamin yang memiliki kendala dalam menyusun skripsi adalah laki-

laki yaitu sebanyak 49 mahasiswa atau 60.49%. Hal ini dikarenakan laki-laki kurang memiliki 

manajemen waktu, kurang konsisten, terlalu focus pada hal lain, kurang komunikasi dengan 

dosen pembimbing, kesulitan dalam menulis akademik dan lingkungan yang kurang 

mendukung. Mayoritas usia yang memiliki kendala dalam menyusun skripsi adalah usia 24 – 

26 tahun yaitu sebanyak 42 mahasiswa atau 51.85%. Hal ini dikarenakan di usia ini banyak 

mahasiswa menghadapi tantangan tambahan dibandingkan mereka yang lebih muda. Beberapa 

kendalanya meliputi: tekanan untuk segera lulus, tanggung jawab lain, menurunnya motivasi, 

tekanan social dan pribadi, kesulitan dalam mengatur waktu dan kurangnya dukungan 

akademik 

Faktor-faktor yang Menjadi Kendala Bagi Mahasiswa Sosiologi dalam Menyusun 

Skripsi 

Faktor Internal 

Faktor internal terdapat 13 pernyataan yang mengukur tentang dimensi faktor internal. 

Berikut jawaban responden tentang dimensi faktor internal. 

Tabel 3. 

Malas Membaca Dan Masih Bermain-Main Dalam Mengerjakan Skripsi 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 15 18.52 

2 Setuju 17 20.99 

3 Kurang Setuju 31 38.27 

4 Tidak Setuju 18 22.22 

Jumlah 81 100 

       Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 39.51% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa malas membaca dan 

masih bermain-main dalam mengerjakan skripsi merupakan kendala yang dialami oleh 

mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa belum memiliki keseriusan 

dan kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas akademiknya. Hal ini bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti: kurangnya motivasi, tidak terbiasa membaca secara mendalam, 

kurang pemahaman tentang metode penelitian, lingkungan yang tidak mendukung dan kurang 

disiplin dan manajemen waktu. 
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Tabel 4. 

Hanya Mendapat Jurnal Secara Online, Dan Referensi Secara Online Kurang 

Menunjang Penyelesaian Skripsi 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 7 8.64 

2 Setuju 13 16.05 

3 Kurang Setuju 25 30.86 

4 Tidak Setuju 36 44.44 

Jumlah 81 100 

    Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 24.69% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa hanya Mendapat jurnal 

secara online, dan referensi secara online kurang menunjang penyelesaian skripsi merupakan 

kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, ada 

keterbatasan dalam akses sumber referensi yang berkualitas dan relevan. Beberapa 

kemungkinan penyebabnya adalah: kualitas referensi yang kurang terjamin, terbatasnya akses 

ke jurnal berbayar, kurangnya pemanfaatan perpustakaan atau sumber fisik dan kesulitan 

dalam menemukan jurnal yang relevan. 

Tabel 5. 

Kesulitan dalam Menggunakan Teknologi seperti Kuisioner dalam Google Form atau 

Wawancara dengan Cara Vido Call 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 31 38.27 

2 Setuju 40 49.38 

3 Kurang Setuju 10 12.35 

4 Tidak Setuju 0 0.00 

Jumlah 81 100 

   Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 87.65% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa hanya Mendapat jurnal 

secara online, dan referensi secara online kurang menunjang penyelesaian skripsi merupakan 

kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, ada 

keterbatasan dalam akses sumber referensi yang berkualitas dan relevan. Beberapa 

kemungkinan penyebabnya adalah: kualitas referensi yang kurang terjamin, terbatasnya akses 

ke jurnal berbayar, kurangnya pemanfaatan perpustakaan atau sumber fisik dan kesulitan 

dalam menemukan jurnal yang relevan. 

Tabel 6. 

Kesulitan Menemukan Topik Yang Menarik Menjadi Kendala Dalam Menentukan 

Judul Skripsi 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 29 35.80 

2 Setuju 27 33.33 

3 Kurang Setuju 17 20.99 

4 Tidak Setuju 8 9.88 

Jumlah 81 100 

       Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 69.14% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan menemukan 

topik yang menarik menjadi kendala dalam menentukan judul skripsi merupakan kendala yang 
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dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa mengalami 

hambatan dalam memilih tema penelitian yang sesuai dengan minat, relevan dengan bidang 

studi, dan memiliki cukup referensi untuk dikembangkan.  

Tabel 7. 

Dengan Pergantian Judul Sangat Menghambat Penyelesaian Skripsi  

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 30 37.04 

2 Setuju 32 39.51 

3 Kurang Setuju 12 14.81 

4 Tidak Setuju 7 8.64 

Jumlah 81 100 

      Nilai sebesar 76.54% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

pergantian judul sangat menghambat penyelesaian skripsi merupakan kendala yang dialami 

oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, ada kendala dalam konsistensi, 

perencanaan, atau pemilihan topik penelitian. Beberapa penyebab umum dari pergantian judul 

yang berulang adalah: kurangnya kepastian dalam pemilihan topik, topik yang sulit 

dikembangkan, arahan dari dosen pembimbing dan kurang matangnya perencanaan awal. 

Tabel 8. 

Sangat Merasakan Krisis Ekonomi Ditambah Lagi Dengan Tugas-Rugas Yang 

Semuanya Harus Onilne Dan Menggunakan Paket Data 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 28 34.57 

2 Setuju 36 44.44 

3 Kurang Setuju 8 9.88 

4 Tidak Setuju 9 11.11 

Jumlah 81 100 

        Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 79.01% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa sangat merasakan krisis 

ekonomi ditambah lagi dengan tugas-rugas yang semuanya harus onilne dan menggunakan 

paket data merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun 

skripsi. Artinya, mahasiswa mengalami tekanan finansial yang semakin berat akibat biaya 

tambahan untuk mengakses internet, yang menjadi kebutuhan utama dalam menyelesaikan 

tugas akademik. 

Tabel 9. 

Mengalami Kesulitan Memilih Topik Permasalahan Dan Sulit Memformulasikan 

Kedalam Judul Secara Tepat Dan Jelas 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 30 37.04 

2 Setuju 32 39.51 

3 Kurang Setuju 9 11.11 

4 Tidak Setuju 10 12.35 

Jumlah 81 100 

      Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 76.54% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

memilih topik permasalahan dan sulit memformulasikan kedalam judul secara tepat dan jelas 
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merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, 

mahasiswa mengalami hambatan dalam menentukan fokus penelitian dan merumuskan ide 

penelitian dalam bentuk judul yang efektif. 

Tabel 10. 

Memiliki Kendala Dalam Pengumpulan Data Karena Kesulitan Mendapatkan 

Responden 

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 20 24.69 

2 Setuju 39 48.15 

3 Kurang Setuju 8 9.88 

4 Tidak Setuju 14 17.28 

Jumlah 81 100 

          Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 72.84% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami memiliki 

kendala dalam pengumpulan data karena kesulitan mendapatkan merupakan kendala yang 

dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa menghadapi 

hambatan dalam mengakses, mengumpulkan, atau memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk penelitian. 

Tabel 11. 

Mengalami Kesulitan Membuat Kesimpulan Dan Saran Penelitian 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 27 33.33 

2 Setuju 34 41.98 

3 Kurang Setuju 7 8.64 

4 Tidak Setuju 13 16.05 

Jumlah 81 100 

Nilai sebesar 75.31% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

membuat kesimpulan dan saran penelitian merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa 

Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa mengalami hambatan dalam 

merangkum temuan penelitian secara jelas dan memberikan rekomendasi yang relevan 

berdasarkan hasil penelitian. 

Tabel 12. 

Melakukan Kegiatan Lain Selain Menyusun Skripsi Seperti Bekerja Sambil Kuliah 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 32 39.51 

2 Setuju 28 34.57 

3 Kurang Setuju 8 9.88 

4 Tidak Setuju 13 16.05 

Jumlah 81 100 

Nilai sebesar 74.07% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan kegiatan 

lain selain menyusun skripsi seperti bekerja sambil kuliah merupakan kendala yang dialami 

oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa harus membagi waktu 

dan energi antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan. 

Tabel 13. 
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Mengalami Kesulitan Menentukan Teknik Pengumpulan Data Dalam Penyelesaian 

Skripsi 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 31 38.27 

2 Setuju 26 32.10 

3 Kurang Setuju 13 16.05 

4 Tidak Setuju 11 13.58 

Jumlah 81 100 

Nilai sebesar 70.37% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

menentukan teknik pengumpulan data dalam penyelesaian skripsi merupakan kendala yang 

dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa mengalami 

hambatan dalam memilih metode yang tepat untuk mendapatkan data yang valid dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

Tabel 14. 

Kesulitan Menentukan Teknik Analisis Data Dan Menganalisis Data Hasil Penelitian  

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 29 35.80 

2 Setuju 32 39.51 

3 Kurang Setuju 9 11.11 

4 Tidak Setuju 11 13.58 

Jumlah 81 100 

       Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 75.31% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan menentukan 

teknik analisis data dan menganalisis data hasil penelitian  merupakan kendala yang dialami 

oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa mengalami hambatan 

dalam memilih metode yang tepat untuk mengolah dan menginterpretasikan data yang telah 

dikumpulkan. 

Tabel 15. 

Kesulitan Pada Saat Penelitiann Kalian di Ganti dengan Penelitian Yang Harus 

Kualitatif 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 29 35.80 

2 Setuju 29 35.80 

3 Kurang Setuju 13 16.05 

4 Tidak Setuju 10 12.35 

Jumlah 81 100 

Nilai sebesar 71.60% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan pada saat 

penelitiann kalian di ganti dengan penelitian yang harus kualitatif merupakan kendala yang 

dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa mengalami 

hambatan dalam menyesuaikan metode penelitian dari kuantitatif ke kualitatif, yang 

membutuhkan pendekatan berbeda dalam pengumpulan dan analisis data. 

Faktor Eksternal 

Kendala eksternal adalah kendala yang muncul di luar dari kemampuan mahasiswa itu 

sendiri. Pada situasi inilah yang menyebabkan mahasiswa mengalami stagnasi dalam 

menyusun skripsi. Faktor eksternal terdapat 3 pernyataan yang mengukur tentang dimensi 

faktor eksternal. Berikut jawaban responden tentang dimensi faktor eksternal. 
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Tabel 16. 

Bagian Kepala Jurusan Mempersulit atau Bahkan Dosen Pembimbing yang tak mau 

Memberikan Bimbingan Yang Esensial 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 22 27.16 

2 Setuju 34 41.98 

3 Kurang Setuju 15 18.52 

4 Tidak Setuju 10 12.35 

Jumlah 81 100 

      Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 39.51% (SS + S) menunjukkan bahwa bagian kepala jurusan mempersulit 

atau bahkan dosen pembimbing yang tak mau memberikan bimbingan yang esensial 

merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya 

mahasiswa mengalami hambatan administratif dan akademik dalam menyelesaikan skripsi 

mereka. 

Tabel 17. 

Dengan Bimbingan Secara Daring Dirumah Sangat Mengganggu Kalian Dalam 

Menyelesaikan Skripsi Dan Bimbingan Juga Menjadi Terhambat 

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 35 43.21 

2 Setuju 34 41.98 

3 Kurang Setuju 5 6.17 

4 Tidak Setuju 7 8.64 

Jumlah 81 100 

     Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 85.19% (SS + S) menunjukkan bahwa dengan bimbingan secara daring 

dirumah sangat mengganggu mahasiswadalam menyelesaikan skripsi dan bimbingan juga 

menjadi terhambat merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam 

menyusun skripsi. Artinya jika bimbingan dilakukan secara daring dari rumah dan itu sangat 

mengganggu mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi serta membuat bimbingan terhambat, 

artinya proses komunikasi dan konsultasi akademik menjadi kurang efektif, yang berdampak 

pada keterlambatan penyelesaian skripsi. 

Tabel 18. 

Mahasiswa Setuju Jika Kampus Mengeluarkan kebijakan untuk memperpanjang 

penggambilan data skripsi Tanpa membayar biaya UKT lagi sisemester Baru 

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 39 48.15 

2 Setuju 42 51.85 

3 Kurang Setuju 0 0.00 

4 Tidak Setuju 0 0.00 

Jumlah 81 100 

           Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 100% (SS + S) menunjukkan bahwa dengan mahasiswa setuju jika 

kampus mengeluarkan kebijakan untuk memperpanjang penggambilan data skripsi tanpa 
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membayar biaya UKT lagi sisemester baru merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa 

Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa merasa terbantu dengan kebijakan 

tersebut karena mengurangi beban finansial dan memberi mereka lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan penelitian. 

Upaya Mahasiswa Sosiologi Dalam Menyelesaikan Skripsi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah maka diperoleh data responden sebagai 

berikut : 

Membangun Motivasi Diri 

Membangun motivasi diri adalah proses meningkatkan semangat, tekad, dan dorongan 

internal untuk mencapai tujuan tertentu, baik dalam kehidupan pribadi, akademik, maupun 

profesional. Motivasi diri sangat penting karena membantu seseorang tetap fokus, konsisten, 

dan bersemangat dalam menghadapi tantangan. Berikut jawaban responden tentang dimensi 

membangun motivasi diri. 

Tabel 19. 

Mengerjakan Skripsi Saat Ada Waktu Luang Tanpa Jadwal Tertentu Dalam 

Menyelesaikan Skripsi 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 31 38.27 

2 Setuju 31 38.27 

3 Kurang Setuju 12 14.81 

4 Tidak Setuju 7 8.64 

Jumlah 81 100 

        Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 76.54% (SS + S) menunjukkan bahwa bagian mengerjakan skripsi saat 

ada waktu luang tanpa jadwal tertentu dalam menyelesaikan skripsi merupakan kendala yang 

dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa proses 

penyelesaian skripsi menjadi tidak teratur dan berisiko mengalami keterlambatan. 

Tabel 20. 

Memilih Topik Skripsi Berdasarkan Tren/Topik Yang Sedang Popular 

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 24 29.63 

2 Setuju 38 46.91 

3 Kurang Setuju 9 11.11 

4 Tidak Setuju 10 12.35 

Jumlah 81 100 

       Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 76.54% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa memilih topik skripsi 

berdasarkan tren/topik yang sedang popular merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa 

Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa pemilihan topik lebih didasarkan pada 

ketertarikan umum atau isu yang sedang ramai dibahas, bukan karena kesesuaian dengan minat 

pribadi atau ketersediaan sumber data. 

Tabel 21. 

Menggunakan Buku Dari Perpustakaan Kampus Untuk Mengumpulkan Referensi 

Untuk Skripsi 

No Kerja Keras F % 



Alfarisi, B., & Widodo, T. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(3.A), 166-180 

 

 

 

 

 

- 176 - 

 

 

 

 

1 Sangat Setuju 30 37.04 

2 Setuju 38 46.91 

3 Kurang Setuju 9 11.11 

4 Tidak Setuju 4 4.94 

Jumlah 81 100 

       Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 83.95% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan buku 

dari perpustakaan kampus untuk mengumpulkan referensi untuk skripsi merupakan kendala 

yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa 

memanfaatkan sumber referensi akademik yang tersedia di kampus untuk mendukung 

penelitian mereka. 

Tabel 22. 

Melakukan Bimbingan Jika Ada Revisi Yang Perlu Dikonfirmasi Dengan Dosen 

Pembimbing 

No Kerja Keras F % 

1 Sangat Setuju 27 33.33 

2 Setuju 36 44.44 

3 Kurang Setuju 13 16.05 

4 Tidak Setuju 5 6.17 

Jumlah 81 100 

      Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 77.78% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan bimbingan 

jika ada revisi yang perlu dikonfirmasi dengan dosen pembimbing merupakan kendala yang 

dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa mahasiswa 

tidak melakukan bimbingan secara rutin, tetapi hanya berkonsultasi saat mengalami kesulitan 

atau mendapatkan revisi dari dosen. 

Tabel 23. 

Mencari Solusi Melalui Internet Atau Buku Akademik Untuk Mengatasi Kesulitan 

Dalam Penyusunan Skripsi 

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 25 30.86 

2 Setuju 41 50.62 

3 Kurang Setuju 10 12.35 

4 Tidak Setuju 5 6.17 

Jumlah 81 100 

        Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 81.48% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa mencari solusi melalui 

internet merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. 

Artinya mahasiswa memanfaatkan sumber daya digital untuk menemukan jawaban atau 

pemecahan masalah terkait skripsi mereka. 

Tabel 24. 

Menggunakan Metode Sesuai Dengan Penelitian Yang Digunakan  

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 27 33.33 
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2 Setuju 36 44.44 

3 Kurang Setuju 12 14.81 

4 Tidak Setuju 6 7.41 

Jumlah 81 100 

            Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 77.78% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan metode 

sesuai dengan penelitian yang digunakan merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa 

Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa memilih dan menerapkan metode 

penelitian yang tepat berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan. 

Membuat Perencanaan Akademis 

Membangun motivasi diri adalah proses meningkatkan dorongan internal untuk 

mencapai tujuan dan menghadapi tantangan dengan semangat serta tekad yang kuat. Motivasi 

diri berperan penting dalam menjalani kehidupan, menyelesaikan tugas, dan mencapai 

keberhasilan, termasuk dalam hal akademik, pekerjaan, maupun kehidupan pribadi.  

Membuat perencanaan akademis adalah proses menyusun strategi dan langkah-langkah 

sistematis untuk mencapai tujuan akademik dengan lebih terstruktur dan efektif. Berikut 

jawaban responden tentang dimensi membuat perencanaan akademis. 

Tabel 25. 

Membuat Jadwal Dan Target Harian/Mingguan Dalam Menyelesaikan Skripsi  

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 30 37.04 

2 Setuju 34 41.98 

3 Kurang Setuju 10 12.35 

4 Tidak Setuju 7 8.64 

Jumlah 81 100 

         Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 79.01% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa membuat jadwal dan 

target harian/mingguan dalam menyelesaikan skripsi merupakan kendala yang dialami oleh 

mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. Artinya mahasiswa menyusun rencana kerja 

yang terstruktur dengan membagi tugas skripsi ke dalam target harian atau mingguan agar lebih 

terarah dan disiplin dalam penyelesaiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 26. 

Mengubah Lingkungan Belajar (Perpustakaan, Kafe, Ruang Kerja Yang Nyaman) 

Untuk Mengatasi Rasa Malas Atau Stress Dalam Menyusun Skripsi 

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 34 41.98 

2 Setuju 32 39.51 

3 Kurang Setuju 9 11.11 
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4 Tidak Setuju 6 7.41 

Jumlah 81 100 

         Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 81.48% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa mengubah lingkungan 

belajar (perpustakaan, kafe, ruang kerja yang nyaman) untuk mengatasi rasa malas atau stress 

dalam menyusun skripsi merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam 

menyusun skripsi. Artinya mahasiswa mencari suasana baru yang lebih kondusif agar tetap 

produktif dan termotivasi dalam menyelesaikan skripsi. 

Tabel 27. 

Mempersiapkan Jawaban Untuk Kemungkinan Pertanyaan Dosen Penguji Untuk 

Mempersiapkan Diri Untuk Sudah Skripsi 

No 
Kriteria 

Penilaian 
F % 

1 Sangat Setuju 33 40.74 

2 Setuju 33 40.74 

3 Kurang Setuju 13 16.05 

4 Tidak Setuju 2 2.47 

Jumlah 81 100 

         Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 81.48% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa mempersiapkan 

jawaban untuk kemungkinan pertanyaan dosen penguji untuk mempersiapkan diri untuk sudah 

skripsi merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam menyusun skripsi. 

Artinya mahasiswa melakukan persiapan matang dengan mengantisipasi pertanyaan-

pertanyaan yang mungkin diajukan oleh dosen penguji agar dapat menjawab dengan percaya 

diri dan lancar saat sidang skripsi. 

Tabel 28. 

Bergabung Dengan Komunitas Atau Teman Yang Juga Sedang Mengerjakan Skripsi 

Agar Tetap Termotivasi Selama Proses Penyusunan Skripsi 

No Kriteria Penilaian F % 

1 Sangat Setuju 23 28.40 

2 Setuju 37 45.68 

3 Kurang Setuju 18 22.22 

4 Tidak Setuju 3 3.70 

Jumlah 81 100 

       Sumber : Data olahan 2025 

Nilai sebesar 74.07% (SS + S) menunjukkan bahwa mahasiswa bergabung dengan 

komunitas atau teman yang juga sedang mengerjakan skripsi agar tetap termotivasi selama 

proses penyusunan skripsi merupakan kendala yang dialami oleh mahasiswa Sosiologi dalam 

menyusun skripsi. Artinya mahasiswa mencari dukungan sosial dan lingkungan yang positif 

untuk saling menyemangati, berbagi pengalaman, serta bertukar ide agar lebih termotivasi dan 

tidak merasa sendirian dalam menghadapi tantangan skripsi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: 

1. Faktor-faktor yang menjadi kendala bagi mahasiswa sosiologi dalam menyusun skripsi 

terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 
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Kendala intenal yang dihadapi oleh mahasiswa pendidikan sosiologi ialah berhubungan 

dengan  hanya mendapat jurnal secara online, dan referensi secara online kurang menunjang 

penyelesaian skripsi, kesulitan dalam menggunakan teknologi seperti kuisioner dalam google 

form atau wawancara dengan cara vido call, kesulitan menemukan topik yang menarik menjadi 

kendala dalam menentukan judul skripsi, mengalami kesulitan memilih topik permasalahan 

dan sulit memformulasikan kedalam judul secara tepat dan jelas dan kesulitan pada saat 

penelitiann kalian di ganti dengan penelitian yang harus kualitatif. Kendala eksternal yang 

dihadapi oleh mahasiswa pendidikan sosiologi ialah bagian kepala jurusan mempersulit atau 

bahkan dosen pembimbing yang tak mau memberikan bimbingan yang esensial, dengan 

bimbingan secara daring dirumah sangat mengganggu kalian dalam menyelesaikan skripsi dan 

bimbingan juga menjadi terhambat, mahasiswa setuju jika kampus mengeluarkan kebijakan 

untuk memperpanjang penggambilan data skripsi tanpa membayar biaya UKT lagi sisemester 

baru. 

2. Upaya mahasiswa sosiologi dalam penyelesaian skripsi adalah dengan cara membangun 

motivasi diri dan membuat perencanaan akademis.   
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